


di Indonesia. Isu-isu yang kami angkat sangatlah sensitif di Indonesia karena 
beberapa pelaku masih aktif di pemerintahan.

Program ini diadakan dengan kerahasiaan tinggi untuk melindungi data 
pribadi para peserta. Materi yang kami bahas di lokakarya tidak hanya tentang 
pencegahan kekejaman. Kami juga membahas tema keadilan transisional, 
mereview detail praktek teknis untuk kampanye media sosial, dan membahas 
tentang informed consent sebelum masing-masing peserta mengeksekusi 
kampanye media sosial mereka tentang sebuah pelanggaran spesifik hak 
asasi manusia di Indonesia. Contoh-contoh topik kampanye antara lain 
pembantaian tahun 1965, penghilangan aktivis pro-demokrasi dan lingkungan, 
dan pelanggaran lokal hak asasi manusia. Kami juga memahami bahwa konten 
tentang pelanggaran hak asasi manusia dan kekejaman dapat memicu beragam 
respon. Karenanya, kami secara berhati-hati mengembangkan konten yang 

“mudah” diterima masyarakat, dan membaginya ke dalam dua platform yang 
berbeda: Instagram untuk konten visual dan Medium untuk tulisan. Silahkan 
mengunjungi artikel dan kampanye kami di: https://medium.com/tatamuda/
sekolahkebenaran/home dan https://www.instagram.com/tata.muda/?hl=en 

Dari program ini, saya belajar bahwa peranan anak muda dalam mencegah 
pelanggaran hak asasi manusia dengan menggunakan media sosial sangatlah 
penting. Dengan pola pikir kritis dan semangat juang yang membara, orang-
orang muda dapat menjadi titik balik untuk mengaktivasi berbagai gerakan dan 
meningkatkan kesadaran sosial tentang isu-isu hak asasi manusia.  

Dari Youth for Truth Month, kami mendapat beberapa pelajaran kunci tentang 
pencegahan kekerasan melalui pendekatan media sosial. Pelajaran penting ini mencakup:

1.	 Memastikan setiap event atau kampanye memiliki rencana keamanan digital 
untuk berjaga-jaga apabila individu yang menjalankan kampanye menjadi target 
atau mengalami pelecehan di dunia maya. 

2.	 Pusatkan orang muda di setiap kesempatan untuk memperkuat perspektif 
mereka sendiri tentang isu hak asasi manusia dan keadilan transisional.

3.	 Melatih empati kepada korban dan penyintas dan kebutuhan mereka akan keadilan.

4.	 Menggunakan metode kreatif untuk menceritakan ulang kisah-kisah 
pelanggaran hak asasi manusia di masa lalu karena kecocokan mereka dengan 
perilaku anak muda di media sosial saat ini.

5.	 Ketika pemerintah dan akuntabilitas masih stagnan, lakukan kolaborasi antara anak 
muda dan organisasi masyarakat sipil, serta dengan lembaga bantuan hukum.

Memberdayakan Orang Muda di Media Sosial sebagai Ruang Baru bagi Publik untuk Pencegahan Kekejaman: 
sebuah Studi Kasus di Indonesia
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PERANAN 
KENANGAN DAN 
PERINGATAN 
Oleh: Gbadé Teloh Amandine Macoura

KONTEKS:  Pantai Gading

FAKTOR RESIKO 
KEKEJAMAN YANG 
DIAMATI: 

•	 Catatan dan sejarah 
pelanggaran hak asasi 
manusia

Di sebuah negara dengan sejarah konflik 
atau penguasa otoriter misalnya Pantai 
Gading, kenangan dan pengabadian 
adalah cara yang tidak bisa diabaikan 
bagi strategi pencegahan kekejaman 
di jangka panjang. Kerja terkait 
pengabadian dan kenangan dapat 
mendidik orang-orang tentang akar 
penyebab yang menuju pada terjadinya 
kejahatan tadi, dan alasan mengapa kesadaran kolektif harus memastikan 
agar kesalahan yang sama tidak diulangi lagi di masa depan. Dalam konteks ini, 
peringatan tentang kenangan yang menyakitkan di masa lalu artinya menyatukan 
kelompok berdasarkan sejarah bersama, menjadi satu identitas inklusif, dan 
kenangan kolektif yang menyatukan. Di bidang keadilan transisional, kenangan 
dan pengabadian adalah alat yang penting untuk menciptakan masyarakat yang 
kuat dan tangguh tanpa kekerasan dan memiliki toleransi terhadap nilai manusia, 
di mana orang-orang mampu menggunakan dialog antar generasi, tradisional dan 
institusional demi mengelola konflik secara damai.

Constitutive Act of the African Union secara eksplisit mengakui peranan orang 
muda di Afrika dalam membangun solidaritas dan kohesi, dan rencana strategis 
African Union Commission 2004-2007 memprioritaskan pengembangan 
dan pemberdayaan orang-orang muda. African Youth Charter, diadopsi oleh 
Conference of Heads of State and Governments di Banjul, Gambia di tahun 
2006, memperkokoh pengakuan terhadap peranan orang-orang muda baik 
laki-laki dan perempuan dalam mengembangkan Afrika dengan menciptakan 
kerangka kerja untuk seluruh benua dengan rekomendasi untuk peranan dan 

kontribusi orang-orang muda bagi perdamaian dan keamanan. Ini penting 
terutama karena anak muda adalah kelompok yang umumnya dieksploitasi 
di masa krisis untuk menjalankan kekerasan yang dipicu oleh pihak lain. Di 
masa krisis, orang muda sering digunakan dan dimanipulasi oleh para 
pembuat keputusan dan politikus. Mereka adalah eksekutor dan korban krisis 
yang melanda negara mereka. Tetapi mereka tetap ada di pinggiran proses 
rekonsiliasi dan perdamaian.

Di negara saya, Pantai Gading, kekerasan pasca pemilu di tahun 2010 dan 2011 
adalah kelanjutan dari konflik politik dan etnis selama beberapa dekade. Pasukan 
keamanan serta kelompok pemberontak dan milisi menyebabkan kematian lebih 
dari 3.000 orang selama periode tersebut. Segera setelah krisis ini, pemerintah 
Pantai Gading memulai proses keadilan transisional dengan dibimbing oleh 
beberapa institusi termasuk Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi (CDVR) 
yang misinya adalah mengawasi proses pencarian fakta untuk mengungkap 
kebenaran tentang krisis tersebut, dan Komisi Nasional untuk Rekonsiliasi dan 
Kompensasi untuk Korban (CONARIV), yang ditujukan untuk mengidentifikasi 
dan merekomendasikan reparasi bagi korban. Meskipun proses keadilan 
transisional Pantai Gading termotivasi oleh keinginan untuk meringankan derita 
korban, tetaplah penting untuk mengakui bahwa masih ada jurang yang cukup 
luas antara penerapan proses dan ekspektasi korban. 

Pada konteks ini kami, Réseau Action Justice et Paix, mendorong penggunaan 
kenangan dan pengabadian sebagai bentuk reparasi komunal dan simbolis 
dan sebagai cara untuk menjamin 
ketidakberulangan. Sasaran dari proyek 
kami, Promotion of Memorial Initiatives and 
the Fight Against Media Disinformation, a 
Factor of Peace and Prevention of Conflicts 
in Côte d’Ivoire, adalah untuk menciptakan 
pengabadian online untuk mengedukasi 
orang muda di Pantai Gading tentang 
sejarah Pantai Gading dan mengundang 
mereka untuk mempelajari bagian 
sejarah ini demi mencegah berulangnya 
kekejaman massal. Kami membuat 
platform di Facebook untuk interaksi 
serta website untuk mengunggah artikel, 
laporan, dan dokumen yang terkait dengan 
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proses keadilan transisional yang dilakukan di negara ini, dengan tujuan besar 
memfasilitasi rekonsiliasi dan mencegah konflik.

Kenangan dan pengabadian dapat menjadi alat penting untuk menciptakan 
identitas bersama dengan mengingat kejadian bersejarah yang meninggalkan 
bekas pada orang-orang di kota, negara, benua, kelompok yang menerima 
stigma atau kelompok lainnya. Pendekatan berupa pengabadian perlu dirancang 
sesuai konteks dan target kelompok. Pada lingkungan pasca-konflik, hal ini 
harus dilatih secara ketat. Berdasarkan tanda-tanda pendahulu kekerasan di 
Pantai Gading, sangatlah perlu bagi negara dan populasi untuk mendorong 
penggunaan kenangan sebagai bentuk pencegahan kekejaman. Setelah studi 
yang dilakukan sebagai bagian dari proyek sebelumnya, ditemukan bahwa 
orang-orang muda di Pantai Gading tidak memahami detail proses keadilan 
transisional, dan sayangnya tidak ada institusi negara yang bertanggung jawab 
menyebar pengetahuan ini kepada orang-orang muda. Akibatnya orang-orang 
muda berulangkali melakukan tindakan kekerasan setelah dimanipulasi oleh 
pembuat keputusan politik di Pantai Gading. Untuk menangani masalah ini, tim 
kami mengadakan dua pertukaran dengan mahasiswa sejarah agar mereka lebih 
memahami sejarah menyakitkan di negara mereka dan konsep pengabadian, 
dan kemudian mengundang mereka untuk menjadi penjamin dan agen 
perdamaian di Pantai Gading. Pada pertukaran pertama, diketahui bahwa 90% 
peserta tidak mengetahui keberadaan keadilan transisional di Pantai Gading 
tetapi ingin tahu lebih banyak melalui penelitian agar dapat berkomitmen pada 
keberlangsungan pencapaian di proses tersebut. Kami juga menggunakan 
pertukaran sebagai kesempatan untuk mendorong peserta menulis artikel 
sejarah dengan cara yang tidak memihak dan menyebut sumber informasi yang 
mereka dapat untuk menghindari penyebaran disinformasi.

Setelah intervensi tadi, para pelajar menulis artikel sebagai bagian dari Proyek 
Kenangan Pantai Gading dan diminta merangkum tulisan mereka secara singkat. 
Tim proyek kami kemudian mengorganisir pertemuan bilateral dengan Dewan 
Nasional Hak Asasi Manusia dan Kementerian Rekonsiliasi dan Kohesi Nasional untuk 
mempresentasikan proyek tadi karena berkaitan dengan keadilan transisional dan 
proses pengabadian di negara ini. Tercatat dari pertemuan-pertemuan tadi bahwa 
akar penyebab berulangnya krisis Pantai Gading berasal dari masa kemerdekaan, 
namun proses keadilan transisional hanya mempertimbangkan tahun 1990an, yang 
membatasi kemampuan untuk menangani masa lalu secara efektif. Selain itu tidak 
ada arsip di Pantai Gading untuk melacak kekerasan dan mengidentifikasi korban 

serta skala kekejaman yang telah terjadi. Selain itu, karena lembaga negara Pantai 
Gading secara garis besar memilih kebijakan untuk melupakan, untuk menghindari 
resiko membuka kembali luka yang masih dimiliki beberapa korban, diperlukan 
langkah-langkah keamanan bagi aktivis dan aktor masyarakat sipil yang ingin 
mengembangkan praktek pengabadian sebagai cara untuk mendorong rekonsiliasi 
dan mencegah kekejaman.

Selain itu, sebagai bagian dari proyek, kami juga membuat dua program di 
stasiun radio Yopougon Amitié untuk membahas periode utama yang menandai 
sejarah Pantai Gading. Lokasi program radio dipilih karena merupakan 
munisipalitas di Abidjan di mana warga pernah menyaksikan orang-orang muda 
terlibat secara massal dalam kekerasan terkait krisis yang mengguncang negara. 
Kami bertujuan menaikkan kesadaran orang-orang muda di munisipalitas ini 
mengenai sejarah negara dan tentang peranan mereka dalam penciptaan 
perdamaian dan faktor-faktor pencegahan konflik. Akhirnya, kami memproduksi 
video dengan topik sejarah misalnya periode penjajahan, kudeta tahun 1999, 
dan krisis politik-militer 2002, yang kemudian dibagi di Facebook dan melalui 
peringatan online. Sebagai bagian dari studi ini, kami mendapat kesempatan 
berbagi cerita dan testimoni yang dialami korban selama krisis Pantai Gading 
dan pemain kunci di masyarakat sipil yang berkontribusi terhadap penciptaan 
memorial online. Video-video tersebut tersedia online bagi siapapun yang 
berharap mempelajari sejarah Pantai Gading.  

Meskipun proyek kami menunjukkan bahwa Pantai 
Gading masih kurang stabil bagi penerapan 
memorial yang diterima secara bulat oleh semua 
orang dan mendampingi proses rekonsiliasi 
damai, proyek ini mewakili langkah penting menuju 
pencampaian perdamaian sejati dan berkelanjutan. 
Pantai Gading membutuhkan dukungan pakar 
internasional untuk memulai proses ini. Orang-
orang muda juga harus menjadi aktor kunci 
pada proses advokasi penciptaan kenangan 
dan pengabadian. Kontribusi mereka 
diperlukan namun harus dilakukan 
tanpa kekerasan, melainkan 
melalui aksi damai berupa dialog 
antara orang-orang muda dengan 
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pihak berwenang yang relevan. Pada beberapa keadaan, orang-orang muda 
kehilangan rasa percaya terhadap institusi yang dibangun untuk mengelola 
negara karena krisis mematikan yang terjadi belum dikelola dengan baik. Pada 
situasi ini, orang-orang muda, sebagai aktor perdamaian, harus memulai 
pertemuan dengan berbagai entitas di dalam populasi negara. Cara ini dapat 
membuat dialog yang mampu memulihkan rasa percaya di seluruh lapisan 
masyarakat sebelum bersama-sama merencanakan dasar untuk kenangan 
kolektif dan indikator pengabadian inisiatif yang dapat menenangkan hati 
korban atau kelompok yang terdampak.

Pemerintah, melalui lembaga negaranya, bertugas menjamin perdamaian 
dan keamanan penduduk. Peranan proses keadilan transisional adalah untuk 
menemukan strategi yang tepat untuk mengelola konflik di tiap konteks dengan 
cara terbaik. Negara perlu menganalisa jangkauan mekanisme nasional yang 
mereka gunakan untuk mengelola konflik dan beradaptasi menurut persyaratan 
sesuai konteks mereka. Pembuatan inisiatif kenangan dan pengabadian di 
negara seperti Rwanda dan Kolombia menunjukkan keberhasilan dalam 
mencegah kekejaman dan kekerasan di masyarakat. Sudah saatnya bagi negara 
yang masih enggan untuk menyatukan para penduduk berdasarkan sejarah 
dan pelajaran yang didapat dari krisis yang pernah dihadapi negara. Nilai-nilai 
ini akan diturunkan dari generasi ke generasi dan membentuk pilar masyarakat 
yang teguh dan bersatu. Sejarah telah menunjukkan bahwa kekuatan terbesar 
di dunia dibangun di atas pengabadian, peringatan dan kisah sejarah yang 
diturunkan dari generasi ke generasi.

STRATEGI BAGI 
ADVOKASI DAN 
AKTIVISME 
ORANG MUDA 
UNTUK MEMBAWA 
PERUBAHAN
Oleh: Wazi Marie-Flore Begou

KONTEKS:  Pantai Gading

FAKTOR RESIKO 
KEKEJAMAN YANG 
DIAMATI: 

•	 Catatan pelanggaran 
serius hak asasi manusia

Tantangan yang dihadapi komunitas 
semakin besar, dan dampaknya juga 
cukup besar terhadap masyarakat, 
terutama bagi hidup perempuan dan 
orang-orang muda. Konflik kekerasan, 
kekejaman dan ancaman teroris 
adalah momok yang membutuhkan 
struktur bagi korban yang perawatan fisik, psikologis, dan finansialnya masih 
mengkhawatirkan.

Komitmen orang-orang muda kepada inisiatif untuk mencegah kekejaman 
adalah sebuah berkah, mengingat bahwa anak muda mewakili proporsi 
signifikan pada populasi di sub-Sahara Afrika. Tujuh puluh persen populasi di 
wilayah tersebut berusia di bawah 30, dan pada tahun 2050 setengahnya akan 
berusia di bawah 25, demikian menurut Africa Magazine terbitan April 2021.

Orang muda mewakili kekuatan yang lincah dan teguh untuk perubahan sosial. 
Tetapi di wilayah sub-Sahara, kekuatan ini sangat sering digunakan untuk 
mengganggu stabilitas. Di Afrika pada umumnya, pengambilan keputusan di 
dalam sistem pemerintahan adalah hak prerogatif satu kelas sosial, misalnya 
pihak berwenang dan pemimpin di tingkat lokal. Dalam situasi pengambilan 
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keputusan seperti ini, suara perempuan dan 
orang-orang muda nyaris tidak ada. Hasilnya, 
kebutuhan dan kekhawatiran kelompok 
populasi ini tidak terwakili secara memadai. 
Praktek semacam ini memperkuat konflik 
antar generasi. 

Advokasi untuk melawan pengecualian ini 
dapat dijalankan sendiri atau melalui kolaborasi 
dengan pihak lain. Tujuan dari bab ini adalah 
untuk menyajikan kerja yang sudah saya lakukan 
melalui proyek Global Initiative for Justice, Truth 
& Reconciliation berjudul Centering Young 
Activist Voices in Violence Prevention untuk 
menggambarkan advokasi sebagai alat yang 
efektif bagi orang-orang muda yang ingin 

bersuara dengan cara yang konstruktif dan damai untuk menjamin keselamatan dan 
perdamaian dalam komunitas. 

Dalam kerja saya bersama para perempuan di Pantai Gading, kami 
menggunakan strategi memasukkan kebutuhan mereka ke dalam mekanisme 
resolusi dan pengelolaan konflik. Dalam konteks advokasi kami di Pantai Gading, 
kami juga melihat berkurangnya rasa aman di wilayah ini, yang terwujud melalui 
konflik antar komunitas. Kaum perempuan seringkali menjadi korban perkosaan 
dan tindakan agresi lainnya. Sebagian perempuan bahkan tidak dapat lagi 
pergi bekerja karena situasi tidak aman ini sehingga situasi finansial mereka 
menurun. Selain kesulitan tadi, kaum perempuan juga tidak nyaman melaporkan 
kerugian yang mereka derita dan akibatnya kebutuhan mereka tidak terpenuhi 
oleh strategi pemerintah setempat. Selain itu, komunitas di Pantai Gading pada 
dasarnya menganut patriarki sehingga para perempuan sulit diterima di dalam 
proses pengambilan keputusan lokal.

Untuk memastikan agar suara perempuan didengar dan kebutuhan mereka 
terpenuhi, kami melatih para perempuan dan orang muda melalui dialog 
komunitas tentang cara mengidentifikasi problem di dalam komunitas mereka 
untuk kemudian ditangani melalui sesi dialog. Kami juga mengatur pertemuan 
tatap muka dengan pihak berwenang dan orang-orang yang berkuasa untuk 
menyampaikan kebutuhan yang teridentifikasi dalam sesi dialog tadi. Pertemuan 
dengan para pembuat kebijakan dan pejabat pemerintah ini dilengkapi dengan 

tindakan di lapangan untuk menunjukkan kemampuan perempuan dan orang-
orang muda dalam menangani masalah yang dihadapi oleh komunitas mereka. 
Dalam konteks advokasi yang kami lakukan, kami memperkuat kemampuan 
perempuan dalam hal kepemimpinan dan partisipasi mereka dalam kehidupan 
publik. Kemudian, kami pergi bersama para perempuan ini menemui pihak 
berwenang, tokoh masyarakat, kepala suku, dan lembaga nasional dan 
internasional agar para perempuan ini dapat menceritakan harapan mereka 
untuk menjadi bagian dari mekanisme pengelolaan dan resolusi konflik di 
lingkungan mereka. Berkat advokasi ini, kaum perempuan semakin sering 
didengarkan dan kebutuhan merekapun ditangani.

Advokasi adalah salah satu dari beberapa metode yang digunakan oleh aktivis 
dan organisasi di masyarakat sipil untuk mendorong para pengambil keputusan 
agar mengambil langkah-langkah bagi perubahan di situasi tertentu. Advokasi 
adalah serangkaian tindakan yang bertujuan merubah kebijakan, undang-
undang, atau posisi atau praktek yang melanggar hak-hak dan kesejahteraan 
penduduk. Ini artinya mengarahkan tindakan kita terhadap para pembuat 
keputusan, pihak yang berkuasa, atau pihak yang berpengaruh. 

Ada banyak cara untuk mempengaruhi para pembuat keputusan dan penguasa, 
salah satunya melalui strategi konfrontasi dan mobilisasi publik atau dengan 
strategi yang lebih konvensional yaitu memberi tekanan “di balik layar”. Dalam 
konteks di mana suara orang-orang muda merupakan minoritas selama proses 
pengambilan keputusan, advokasi memberi kesempatan untuk mempengaruhi 
kebijakan, agar aspirasi kita didengar, dilihat 
dan dijadikan pertimbangan oleh para 
pengambil keputusan. 

Orang-orang muda harus membuat 
advokasi menjadi alat yang tidak 
terpisahkan agar berdampak pada sistem 
pemerintah dan memastikan bahwa orang-
orang muda dan perempuan mengambil 
alih ruang yang dibutuhkan untuk 
memastikan bahwa kebutuhan mereka 
dipertimbangkan dengan setara. Di 
dalam bab ini, saya akan menggambarkan 
rekomendasi dan langkah-langkah 
yang saya temukan dan berhasil dalam 
menjalankan kampanye advokasi. 
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Apa masalahnya?

Untuk mengatasi masalah, kita perlu memahami kontur masalah itu sendiri. 
Langkah ini membutuhkan analisa terhadap penyebab masalah, serta bagaimana 
masalah tersebut berdampak terhadap korban atau populasi yang relevan?  

Secara umum, kampanye advokasi terdiri dari strategi tindakan komprehensif 
yang mencakup pertemuan, deklarasi, penggunaan pers dan media sosial. 
Sebuah kampanye advokasi hanya sukses berdasarkan pihak-pihak yang 
menjalankannya. Karenanya penting melakukan kampanye dengan korban dan 
penyintas yang relevan, sehingga mereka dapat mengungkapkan kebutuhan 
mereka dan mengusulkan respon-respon yang sesuai dan berkelanjutan.

Bagaimana membangun kampanye advokasi

Advokasi mengikuti metodologi yang sangat spesifik:

 

Gambar 1: Siklus advokasi

Agar kampanye advokasi anda sukses, pertanyaan-pertanyaan berikut 
sangat penting diajukan:

•	 Apa masalahnya?

•	 Bagaimana sebaiknya saya melakukan kampanye advokasi ini?

•	 Siapa saja pihak yang berkepentingan dalam kampanye advokasi ini?

Pertama, kita harus mendefinisikan siapa saja pihak-pihak yang berkepentingan 
bagi kampanye yang ingin kita lakukan. Ada pihak yang menginisiasi aksi, dan 
ada pihak yang menjadi penerima aksi. Dalam memimpin sebuah kampanye, 
anda harus memastikan bahwa anda mengetahui dan menyadari posisi anda 
sendiri sehubungan dengan isu-isu yang ingin anda tangani. Kedua, kita perlu 
mengidentifikasi kelompok target, yang umumnya dapat dibagi ke dalam tiga sub-
kelompok: 1) pemberi tekanan, 2) pemberi pengaruh, dan 3) pengambil keputusan.   

Kelompok pemberi tekanan mampu menekan para pengambil keputusan 
agar menggunakan kemungkinan sanksi atau menahan sesuatu, misalnya misi 
diplomatik, organisasi internasional atau mekanisme regional. 

Pemberi pengaruh adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk 
memperkuat pesan, sehingga mereka memiliki cara untuk memberi tekanan. 
Contohnya, kelompok perempuan, kelompok anak muda, organisasi berbasis 
keyakinan dan lain-lain.

Pengambil keputusan adalah mereka yang memegang kekuasaan untuk merubah 
sesuatu melalui struktur resmi negara, misalnya undang-undang baru, dekrit atau 
reformasi terhadap institusi yang sudah ada ke arah perubahan yang diinginkan.

Setelah identifikasi penerima manfaat ditetapkan, para pegiat kampanye 
advokasi harus mengidentifikasi bagaimana mereka ingin memperkuat pesan 
mereka. Platform digital sekarang ini sudah menjadi alat yang tidak bisa 
diabaikan untuk menerapkan kebijakan. WhatsApp, Facebook dan Twitter 
adalah platform media yang sangat banyak diikuti oleh orang-orang muda dan 
pihak berwenang, pemberi pengaruh dan pengambil keputusan. Dalam hal 
pembiayaan, platform media sosial ada dalam jangkauan orang-orang muda 
dengan biaya sangat rendah. Dalam strategi media sosial anda, anda perlu 
menandai (tag) seluruh pihak berwenang dan individu yang mungkin dapat 
membawa perubahan positif dalam perjuangan anda, atau memberi tekanan 
pada pihak berwenang ini untuk mengambil tindakan yang perlu. 

Dalam strategi aksi kami, kami sudah memakai media sosial untuk membuat 
pihak berwenang memperhatikan perlunya melibatkan perempuan dan orang-
orang muda dalam mekanisme lokal untuk pencegahan kekerasan. Kami 
menciptakan hashtag (#StopAtrocité). Pesan-pesan yang dikirim memicu 
percakapan online dan di dalam komunitas di Pantai Gading. Perempuan 
dan komunitas merasa dihargai karena pesan mereka menjangkau jauh di 
luar komunitas mereka sendiri. Pihak berwenang juga mulai memperhatikan 
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kekhawatiran para perempuan dan orang-orang muda. Kami melihat hasil yang 
nyata dan di wilayah tertentu mulai bekerja dengan perempuan dan orang-
orang muda tentang pencegahan konflik. Akan tetapi, pekerjaan semacam ini 
tidak selalu mudah. Para kepala suku tradisional tidak terlalu mengerti taruhan 
yang ada ketika membawa perempuan masuk ke dalam mekanisme lokal, yang 
sebelumnya menjadi bidang eksklusif para pria. Selain itu, masih ada perempuan 
yang ragu berpartisipasi di ruang publik.

Orang-orang muda dan perempuan memegang posisi strategis dalam 
pengembangan bangsa dan pencegahan kekejaman. Mereka memahami 
tantangan baru yang dihadapi dunia. Potensi mereka sebagai orang-orang muda 
dan perempuan memungkinkan mereka membangun dunia yang lebih baik 
berdasarkan masa lalu dan inovasi yang ditawarkan pada konteks saat ini.

Berdasarkan poin-poin tadi, berikut adalah rekomendasi saya untuk sesama 
orang muda pegiat kampanye advokasi:

•	 Perkuat kapasitas orang-orang muda dan perempuan lainnya dalam hal 
advokasi 

•	 Prioritaskan inisiatif advokasi yang melibatkan perempuan dan orang-orang muda 

•	 Promosikan advokasi sebagai alat untuk ekspresi secara non-kekerasan

•	 Dukung kapasitas orang-orang muda dan perempuan untuk menggunakan 
alat-alat digital bagi advokasi

Advokasi didasarkan pada argumen serta 
ide-ide yang kuat, dan mengimplikasikan 
nilai-nilai seperti kesopanan, saling 
hormat, mendengarkan dan rendah 
hati. Advokasi yang dipraktekkan oleh 
orang-orang muda akan membuat 
mereka terlihat menggunakan dialog 
sebagai alat perubahan dan memimpin 
pencarian kostruktif untuk solusi yang 
inklusif dan bertahan lama. Kami sudah 
mengambil langkah pertama, tetapi kami 
ingin memperkuat advokasi ke tingkat 
yang cukup signifikan untuk mengurangi 
kekerasan terhadap perempuan dan 
mencegah kekejaman.

SUARA MELAWAN 
KEKERASAN: 
PEMAHAMAN 
SEORANG 
FEMINIS TENTANG 
KEKERASAN DI 
AFGHANISTAN
Oleh: Spouzhmai Akberzai

KONTEKS:  Afghanistan

FAKTOR RESIKO 
KEKEJAMAN YANG 
DIAMATI: 

•	 Konflik bersenjata yang 
masih aktif

•	 Ketidakstabilan politik 
akibat perebutan 
kekuasaan, dan gerakan 
bersenjata atau gerakan 
radikan oposisi

•	 Kapasitas untuk merekrut 
atau mendorong banyak 
orang atau kelompok 
populasi tertentu dan 
tersedianya cara untuk 
memobilisasi mereka

Di bulan Agustus 2021, Taliban 
menduduki Kabul dan mengumumkan 
perang terhadap Republik Islam 
Afghanistan menggunakan cara-cara 
kekerasan mulai dari ledakan bom, 
serangan bunuh diri, pengadilan 
militer, dan bentuk-bentuk serangan 
keji lainnya. Akibatnya, para perempuan 
kehilangan kebebasan sipil, hak dasar 
atas pendidikan, hak atas kesempatan 
yang sama, hak-hak politik, hak 
atas kebebasan berekspresi, dan 
kesempatan kerja, yang seluruhnya 
telah mereka perjuangkan lewat 
kerja keras selama duapuluh tahun 
(2001- 2021). Di tengah ketiadaan niat 
politik dan organisasi internasional 
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independen, inisiatif pencarian 
kebenaran secara tidak resmi dapat 
memjadi dasar bagi inisiatif wacana 
keadilan gender secara lebih luas. 
Penerapan pemahaman feminis tentang 
kekerasan akan berperan penting dalam 
mendokumentasikan pelanggaran 
hak asasi manusia di masa lalu dan 
yang masih berlangsung sekarang dan 
dalam bersuara melawan kekejaman 
yang terjadi di negara demi mencegah 
kekejaman lebih jauh.

Akibat prioritas terhadap perspektif 
lelaki, studi tentang keamanan menjadi 
domain yang maskulin di negara 
yang sedang mengalami proses 
demokratisasi. Di Afghanistan, sektor 

ini mengecualikan perempuan dari partisipasi yang bermakna dalam wacana 
perdamaian dan keamanan. Selain untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih bernuansa tentang betapa parahnya kekerasan dan viktimisasi terhadap 
perempuan yang saat ini sedang terjadi, kerja saya berpusat pada pendekatan 
feminis terhadap storytelling, menggambarkan kekerasan dan pengalaman 
perempuan terkait kekejaman yang mereka alami akibat terorisme. 

Pemerintahan Afghanistan sebelumnya aktif bernegosiasi dalam pembicaraan 
perdamaian sampai AS menandatangani perjanjian damai dengan Taliban di 
tahun 2020, yang menyingkirkan peranan pemerintah Afghan. Taliban mulai 
melakukan kampanye pembunuhan berupa target killing terhadap orang-orang 
Afghanistan, yang menyebar horor di seluruh wilayah Afghanistan.  Serangan 
terhadap universitas, sekolah dan rumah sakit terutama dirancang untuk 
mengganggu keamanan negara. Meningkatnya kekerasan menunjukkan bahwa 
krisis keamanan disebabkan oleh pelanggaran terhadap perjanjian damai dan 
mengakibatkan munculnya ketidakstabilan politik.  

Afghanistan telah jatuh ke tangan kelompok teroris. Perempuan yang sebelumnya 
secara aktif terlibat dalam aspek-aspek kehidupan yang berbeda kini kehilangan 
tempat. Anak-anak perempuan dilarang melanjutkan sekolah ke tingkat menengah 
di hampir seluruh bagian negara; partisipasi perempuan dalam hal sosial, politik 

dan ekonomi dihentikan; dan perempuan aktivis, jurnalis dan pemimpin politik 
merasakan putus asa. Mereka hidup dalam persembunyian dan ketakutan akan 
eksekusi. Struktur negara yang lemah dan peningkatan konflik bersenjata dan 
kelompok radikal yang bersenjata mengakibatkan krisis keamanan dan eskalasi 
kekerasan, pada umumnya, dan terhadap perempuan aktivis, pada khususnya. 
Sebagai cara untuk menyampaikan kebenaran untuk keadilan transisional di 
masa depan, kerja saya mendokumentasi strategi terbaru upaya kelompok teroris 
untuk membungkam atau membunuh perempuan-perempuan rentan yang aktif 
di media sosial dan kini menjadi bagian dari diaspora Afghan. Melalui media 
sosial, perempuan aktivis menyuarakan kekhawatiran mereka tentang pelecehan 
terhadap perempuan dan anak-anak perempuan oleh Taliban, dengan berbicara 
mengenai pengalaman mengerikan di masa lalu dan masa kini yang mereka alami 
sendiri. Pada proyek ini, saya menggunakan media sosial sebagai instrumen untuk 
menyampaikan pesan perempuan Afghan kepada dunia tentang situasi yang 
mereka alami di bawah rezim represif.  

Melalui interview dan video testimoni dengan perempuan Afghan, saya berniat 
memelihara dan membangun dasar bagi keadilan transisional, akuntabilitas, dan 
kerja advokasi lebih jauh. Kampanye saya berfokus pada kurangnya kesadaran 
internasional tentang status perempuan dan 
anak-anak perempuan di Afghanistan. Di 
tanggal 26 Desember 2021, hari internasional 
yang ditetapkan untuk Penghapusan Kekerasan 
Terhadap Perempuan, saya meminta dua 
seniman jalanan untuk menampilkan secara 
langsung karya seni tentang larangan 
pendidikan oleh Taliban dan bagaimana hak-
hak dan pencapaian perempuan disingkirkan 
selama proses perdamaian, dan hambatan-
hambatan yang saat ini dihadapi perempuan. 
Melalui pertunjukan jalanan di area Old Town di 
Alexandria, Virginia, dua seniman perempuan 
membuat lukisan di atas kanvas tentang 
penderitaan perempuan Afghan hingga dapat 
dilihat oleh para pengguna jalan. Lukisan-
lukisan tersebut membutuhkan waktu sekitar 5 
jam. Selama melukis, kami berdiskusi dengan 
publik untuk menyebar kesadaran tentang 
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status terkini perempuan di Afghanistan, serta membagikan selebaran berisi 
informasi tentang website, Twitter dan Facebook kami.

Komponen proyek yang kedua, dan salah satu bagian terpenting dari kerja saya, 
adalah kompilasi kronologi kerugian-kerugian yang dialami perempuan, sebuah 
pergeseran cepat dari berbagai perolehan dan pencapaian yang dihasilkan oleh 
intervensi AS, negosiasi perdamaian, pengabaian dan akhirnya pengecualian 
terhadap perempuan Afghan hingga nasib mereka ada di tangan kelompok teroris. 
Sekolah untuk anak-anak perempuan masih ditutup dan perempuan dilarang 
bekerja. Perempuan yang keluar rumah harus ditemani oleh pendamping lelaki. 
Shelter ditutup dan banyak perempuan demonstran yang hilang atau dibunuh. 
Kebebasan sipil perempuan dan hak-hak politik mereka dihapuskan.20

Di bulan-bulan berikutnya, saya merencanakan kampanye media sosial tentang 
kekejaman yang dilakukan oleh Taliban, dengan tujuan mempengaruhi negara 
lain agar memfokuskan kebijakan mereka untuk mengakui dan mengutuk 
kekerasan dan penindasan yang dilakukan Taliban terhadap perempuan dan 
anak-anak perempuan. Sebuah seri video yang saya produksi bagi kampanye ini 
melibatkan non-Afghan untuk mempelajari tentang perolehan dan kehilangan 
hak-hak dan kebebasan yang dialami perempuan Afghan. Video ini juga dapat 
menjadi sumberdaya bagi pemerintah atau organisasi independen internasional 
lainnya yang menyelidiki sejarah ini untuk tujuan keadilan transisional.

Kontribusi saya menjadi batu pijakan ke arah dokumentasi efektif tentang 
kekejaman terhadap perempuan dan anak-anak perempuan Afghan. Video 
ini dapat diakses oleh publik untuk memahami dan mempelajari secara 
langsung dari perempuan Afghan alih-alih dari suara komunitas internasional. 
Berdasarkan pengalaman saya, perempuan bersemangat untuk berpartisipasi 
dalam interview dan menyambut 
baik inisiatif semacam ini karena 
mereka ingin bersuara dan 
didengar tentang krisis hak-hak 
perempuan. Perempuan aktivis 
Afghan, meskipun beresiko 
emigrasi dan dikucilkan dan 
memiliki masa depan yang 
tidak menentu, bahkan lebih 
berkomitmen untuk terlibat dalam 
menuntut keadilan.             

MENGHADAPI 
SASARAN EKSEKUSI 
TERHADAP AKTIVIS 
MUDA DI AFGHAN 
Oleh: Mohammad Yahya Qanie

KONTEKS:  Afghanistan

FAKTOR RESIKO 
KEKEJAMAN YANG 
DIAMATI: 

•	 Konflik bersenjata yang 
masih aktif

•	 Ketidakstabilan politik 
akibat perebutan 
kekuasaan, gerakan 
bersenjata atau gerakan 
oposisi radikal

•	 Kapasitas untuk merekrut 
atau mendorong banyak 
orang atau kelompok 
populasi tertentu dan 
tersedianya cara untuk 
memobilisasi mereka

Di luar benua Afrika, Afghanistan adalah 
negara termuda di dunia, dengan 
hampir 75% populasinya terdiri dari 
orang-orang di bawah usia 35 tahun. 
Di Afghanistan, angka pembunuhan 
berencana terhadap aktivis muda, 
pegiat kampanye hak asasi manusia 
dan jurnalis di tahun 2020-2021 adalah 
salah satu yang tertinggi selama 
perang. Mengetahui bahwa tidak ada 
mekanisme untuk melindungi aktivis 
muda secara fisik, digital, legal atau 
finansial, kami, sebuah kelompok 
yang terdiri dari 240+ organisasi yang 
dipimpin oleh orang muda, bergabung 
menjadi National Youth Consensus for 
Peace untuk mengembangkan strategi 
cepat demi melindungi para aktivis muda, setidaknya secara fisik dan digital. 

Keamanan fisik, digital dan legal terus menjadi pertimbangan yang paling 
esensial bagi kelompok aktivis muda dan pembela hak asasi manusia dengan 
siapa saya bekerja. Mengingat bahwa kami sudah ada di garis depan dan dikenal 
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oleh publik, identitas kami menempatkan 
kami pada posisi yang berbahaya. Tidak 
ada kerangka perlindungan nasional dan, 
tergantung pada tingkat dan bentuk ancaman, 
isu perlindungan – baik fisik, digital, atau legal 

– berbeda di tiap wilayah. Kelemahan negara di 
tahun-tahun sebelum Taliban mengambil alih 
di tahun 2021, terutama di sektor keamanan, 
menunjukkan bahwa keselamatan fisik para 
aktivis muda sangat rentan. Secara khusus, 
pembunuhan berencana (diyakini secara luas 
dilakukan oleh Taliban) adalah salah satu isu 
paling menantang yang tidak dapat dihadapi. 
Lebih jauh lagi, tidak ada undang-undang di tingkat nasional untuk melindungi 
para aktivis muda dan warga sipil dari pengawasan, hacking dan ancaman 
berbasis media sosial. Selain itu, tingginya korupsi dan rasisme di negara, sektor 
keamanan dan sistem keadilan membuatnya nyaris tak mungkin bagi para aktivis 
muda Afghan untuk melakukan kegiatan mereka secara aman.

Perlindungan terhadap Kebrutalan Polisi selama 
Demonstrasi

Kekejaman dan kekerasan dapat bermanifestasi dalam berbagai 
bentuk. Di sini, saya hanya akan berfokus pada yang terbaru dan 
personal: kebrutalan polisi. Sehubungan dengan gerakan Black Lives 
Matter di AS, kebrutalan polisi kembali menjadi pusat perhatian 
masyarakat setidaknya selama dua tahun terakhir. Sebagaimana bisa 
anda bayangkan, asumsi bahwa kebrutalan polisi hanya terjadi di AS 
adalah asumsi yang naif. Di Indonesia – negara asal saya – hampir setiap 
demonstrasi berakhir dengan kerusuhan antara demonstran dengan 
polisi. Namun, tentangan terhadap kebrutalan polisi bersifat sporadis 
karena dinormalkan. Ide bahwa kita sangat mungkin mengalami 
kekerasan fisik dan ditahan oleh polisi ketika ikut serta dalam 
demonstrasi telah tertanam begitu dalam pada kesadaran masyarakat 
kita, dan ini tragis. Begitu banyak dari kita yang tidak memahami bahwa 

kebrutalan polisi harusnya merupakan 
kejadian luar biasa. Kita tidak tahu 
bahwa tidak setiap demonstrasi harus 
dihadapi dengan gas airmata dan 
pentungan.

Tentu saja sangat mengecewakan 
melihat pemerintah sebuah negara 
demokrasi menghadapi kritik publik 
dengan cara yang represif. Memberi 
ruang bagi perbedaan pendapat 
adalah tanda demokrasi yang sehat; 
sebaliknya, menggunakan kebrutalan 
bukanlah tanda demokrasi. Tanggung 
jawab kita adalah untuk melawan 
kebrutalan polisi semampu kita. 
Tetapi karena kita tidak bisa merubah ini dalam satu malam, kita harus 
melakukan pencegahan kekejaman dengan menyesuaikan taktik untuk 
menghadapi kebrutalan yang mungkin terjadi.

Hal pertama yang harus kita lakukan untuk menghadapi kebrutalan 
adalah mengetahui hak-hak kita. Sebelum anda menghadiri sebuah 
demonstrasi, pastikan anda mengetahui hak anda untuk berada di sana 
dan potensi konsekuensi yang ada misalnya ditangkap atau ditahan 
semena-mena. Setelah pemahaman ini tercapai, kita harus memastikan 
keamanan diri kita sendiri dan mengantisipasi kebrutalan dengan 
melakukan hal-hal berikut:

1.	 Rekam video sebanyak mungkin. Bawa smartphone, kamera, atau 
alat perekam lain dan rekam semua yang anda lihat. Demonstrasi, 
tergantung dari sifatnya, dapat cepat berubah, dan bukti video akan 
sangat berguna bila dibutuhkan.

2.	 Lakukan demonstrasi bersama kelompok. Anda lebih aman ketika 
bergerak dalam jumlah besar dan pergi bersama kelompok sesama 
aktivis yang bisa dipercaya dapat membantu menjamin keselamatan 
setiap orang selama demonstrasi.
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3.	 Buat dan jaga saluran hotline untuk menyediakan bantuan 
keamanan dan bantuan hukum bagi para demonstran dan aktivis 
bila dibutuhkan.

4.	 Siapkan paramedis di hari demonstrasi. Pastikan anda bisa 
menemukan lokasi untuk mendapatkan pertolongan medis bila 
dibutuhkan. Dehidrasi, disorientasi, serangan panik, kecemasan dan/
atau luka fisik adalah hal yang umum dialami selama demonstrasi 
yang intens. 

5.	 Bawa alat keamanan pribadi seperti helm, kacamata, air dan obat-
obatan pribadi.

6.	Apabila anda ditangkap, teriakkan nama anda agar sesama 
demonstran tahu siapa anda dan bahwa anda membutuhkan 
bantuan hukum. 

7.	 Konsolidasikan bantuan hukum melalui platform crowdfunding 
seperti GoFundMe. Bantuan hukum membutuhkan biaya mahal 
sehingga platform seperti ini sangat penting bila anda tidak memiliki 
dana untuk mendapatkan bantuan hukum sendiri.

Untuk informasi lebih lanjut tentang bagaimana mengelola keamanan 
dan keselamatan selama demonstrasi, kunjungi:  
https://www.amnestyusa.org/pdfs/SafeyDuringProtest_F.pdf   

– Manik Marganamahendra

Target eksekusi terhadap para aktivis muda hanyalah satu dari banyak contoh 
pelanggaran terang-terangan terhadap hak asasi manusia internasional dan 
undang-undang kemanusiaan. Indikator kekejaman lainnya yang terlihat di 
Afghanistan adalah korupsi dan rasisme, serangan secara sistematis dan terencana 
terhadap kelompok intelektual spesifik, dan disrupsi terhadap inisiatif dan kegiatan 
ke arah perdamaian. Seelah Perjanjian Doha antara AS dan Taliban tentang 
perdamaian Afghan, kami melihat kenaikan tinggi pada jumlah pembunuhan 
terhadap orang-orang yang dikenal sebagai aktivis muda, pembela hak asasi 
manusia dan jurnalis di Afghanistan, sehingga meningkatkan rasa takut di kalangan 
aktivis. Mengingat eskalasi ruang tidak aman bagi para aktivis belum pernah terjadi 

setinggi ini, kami telah berupaya membuat strategi keamanan fisik dan digital 
secara cepat dalam dua langkah sambil terus-menerus melobi para pejabat dan 
organisasi internasional untuk menyusun strategi internasional berjangka panjang, 
dan mengalokasikan pendanaan untuk melindungi aktivis muda.

Di bagian pertama dari strategi cepat ini, kami, National Youth Consensus 
for Peace, menciptakan panduan dasar untuk perlindungan digital bagi para 
aktivis muda sambil mengembangkan studi kasus tentang pembunuhan 
berencana di masa lalu. Ini adalah tugas yang signifikan karena pertukaran 
informasi di internet tidak aman. Menurut temuan kami, mayoritas korban 
pembunuhan diidentifikasi dan dilacak melalui media sosial mereka. Perlu juga 
dicatat bahwa pemerintah dan para aktor pihak ketiga dapat dengan mudah 
menyadap panggilan telpon dan bahkan pesan teks, dokumen, dan informasi 
pribadi yang sangat sensitive tentang identitas target. Panduan digital kami 
memperkenalkan strategi pertukaran email dan aplikasi pesan, perlindungan 
data dan dokumen, penyimpanan informasi sensitive seperti misalnya 
password, tingkatan dan jenis informasi yang aman untuk dibagi di media 
sosial, dan bagaimana mengatur smartphone untuk mengurangi akses pihak 
ketiga dan membuat telpon tidak dapat dilacak. 

Menghadapi Sasaran Eksekusi terhadap Aktivis Muda di Afghan    |    61    |    Suara Melawan Kekerasan: Perspektif Global Dari Aktivis Muda60

https://www.amnestyusa.org/pdfs/SafeyDuringProtest_F.pdf


Bagian kedua dari strategi cepat kami berfokus pada perlindungan fisik pribadi 
para aktivis. Kami memberi instruksi tentang bagaimana mengenali tanda-
tanda peringatan penting, serta apa yang perlu dilakukan bila mereka diikuti 
atau diserang secara fisik. Dibandingkan dengan keamanan digital, bela-diri 
dan perlindungan fisik sulit diterapkan secara praktis, tetapi kami berupaya 
menyederhanakannya dengan tetap memelihara prinsip-prinsip kunci agar 
pelajaran yang diperoleh dapat bermanfaat. Pertanyaan tentang keselamatan 
digital dan fisik sangat beragam, dan mungkin dibutuhkan penelaahan yang 
lebih mendalam untuk memenuhi tuntutan berbagai jenis aktivis di brbagai 
lokasi yang berbeda; akan tetapi, kami sudah mencakup faktor-faktor yang 
esensial dan relevan sesuai dengan situasi di Afghanistan. Misi kami adalah 
memberi masukan kepada para aktivis tentang bagaimana membela diri 
sekalipun negara tidak melakukannya. Kami menekankan pentingnya 
pemahaman para aktivis muda tentang kemampuan mereka sendiri dalam 
memberi dampak perubahan melalui aksi. 

Kami juga melobi adanya lebih banyak langkah-langkah keselamatan bagi aktivis 
muda. Ketika kami mengetahui bahwa pemerintah tidak tertarik pada topik 
penting ini atau pemerintah membutuhkan penyelidikan dan analisa lebih jauh, 
kami merancang sendiri metode perlindungan diri. Kami membentuk sebuah 
segitiga yang terdiri dari negara, spesialis perdamaian dan keamanan, dan para 
aktivis muda di level akar rumput. Keahlian kolektif dan pengetahuan kelompok 
ini membantu kami berhasil menghubungkan elemen-elemen teori dan 
menerapkan pengalaman para korban untuk merancang sebuah panduan.

Kami mulai mengembangkan panduan dengan tujuan menciptakan alat yang 
terstruktur berisi respon cepat terhadap isu-isu para aktivis Afghan. Setelah 
dikembangkan dan dipresentasikan, awalnya kami berencana meluncurkan 
kampanye media sosial dan mengajukan petisi kepada Youth Envoy’s Office PBB 
untuk menyelesaikan resolusi bagi “Global Legal, Physical, and Digital Protection” 
bagi para aktivis muda sebagai bagian dari agenda Youth, Peace, and Security. 
Akan tetapi, karena pemerintah Afghan jatuh di bulan Agustus 2021, kami hanya 
dapat melakukan presentasi ke empat kelompok aktivis muda. Inisiatif kami tidak 
pernah mencapai finalisasi atau dipresentasikan kepada aktivis muda Afghan 
sebagai sebuah panduan lengkap. 

 
 

Rekomendasi:

Fokus pada apa yang bisa anda lakukan: 
Terlepas dari seluruh kemajuan dan pencapaian manusia di abad ke duapuluh 
satu ini, mayoritas orang masih kesulitan menjalani hidup yang aman dan normal. 
Regulasi dan praktek-praktek yang diniatkan untuk menjamin keselamatan dan 
kesejahteraan manusia gagal melakukan tugasnya. Justru aturan dan tata tertib 
ini memperumit politik dan pemerintah hingga kita gagal mencapai tujuan dasar 
melindungi umat manusia. Meski kita masih membutuhkan reformasi mendasar 
dan perhatian di berbagai area seperti perlindungan fisik, digital dan legal bagi 
aktivis muda, pembela hak asasi manusia dan jurnalis, ada langkah-langkah yang 
bisa anda ambil untuk meminimalisir dampak negatif munculnya berbagai insiden. 
Kelompok orang muda memiliki kreatifitas, kemampuan dan komitmen. Mereka 
dapat bersatu dan mengambil langkah di lingkaran mereka masing-masing 
untuk hampir isu apapun. Setelah mengetahui bahwa prosedur formal akan 
memakan banyak waktu, dan bahwa hasil di tingkat nasional atau internasional 
membutuhkan upaya besar, kelompok orang muda ini mampu membuat ruang 
sendiri dan menemukan solusi cepat. Kelebihan dari pendekatan ini adalah 
bahwa para orang muda akan mampu melakukan lobi dengan suara yang lebih 
kuat, dengan argumen bahwa mereka telah melakukan tugasnya. Mereka dapat 
mengumpulkan pengetahuan dan mengidentifikasi isu-isu dan hambatan spesifik, 
dan mengambil jalan pintas untuk memotong prosedur yang bertele-tele.

Temukan pendekatan yang paling efektif:  
Mengingat signifikansi dan luasnya masalah resiko keamanan, kelompok orang 
muda dapat merancang pendekatan efektif untuk menanganinya. Dari awal, seluruh 
pihak harus diidentifikasi dan dilibatkan. Kami mengidentifikasi dan membangun 
segitiga yang terdiri dari para aktivis muda, spesialis perdamaian dan keamanan, 
dan badan keamanan negara sebagai bagian dari pendekatan kami. Masing-
masing pihak memainkan peranan unik dan memberi kontribusi signifikan pada 
kegiatan kami. Karena mereka adalah korban utama, para aktivis muda dan pegiat 
kampanye hak asasi manusia berperan sangat penting. Penyintas juga memiliki 
cerita dan pengalaman bermakna untuk berbagi. Sebaliknya, kami memiliki spesialis 
perdamaian dan keamanan yang tidak mengenal realita di lapangan di Afghanistan 
tetapi punya cukup keahlian dan pemahaman untuk membantu pengembangan 
panduan strategis di awal. Pihak terakhir yaitu negara, yang bertanggung jawab 
atas keamanan serta pengetahuan praktis mengenai realita di lapangan. Kombinasi 
antara kebutuhan aktivis muda dengan pengetahuan praktis yang dimiliki oleh para 
spesialis dan badan negara menghasilkan segitiga yang efektif untuk merancang 
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panduan strategis yang dapat diikuti untuk merespon kebutuhan cepat para aktivis 
muda, pembela hak asasi manusia, dan jurnalis. 

Pelihara penekanan anda pada perubahan mendasar:  
Selagi anda bekerja secara aktif memecahkan sebuah isu, jangan lupa untuk terus 
mengadvokasi dan mendorong para pembuat kebijakan, komunitas internasional, 
dan organisasi internasional seperti PBB sekeras mungkin agar mereka mengambil 
tindakan di tingkat yang lebih tinggi. Memperoleh pengakuan tentang sebuah isu 
dari organisasi internasional, meningkatkan kapasitas kelompok yang sudah lama 
berusaha memecahkan isu tadi, dan menetapkan metode sebagai kebijakan di 
bawah mandat negara dan mandat internasional seluruhnya akan berkontribusi 
dalam menangani isu tersebut pada konteks yang lebih luas.

Panggilan Aksi: Dukung Aktivis Muda Afghan

Kejatuhan Afghanistan ke tangan Taliban pada tanggal 15 Agustus 
2021 membawa dampak merusak yang sangat berat bagi kehidupan 
jutaan orang muda di negara ini. Kejatuhan pemerintah diikuti dengan 
kejatuhan ekonomi, institusi pendidikan, hak asasi manusia, dan 
harapan bagi hampir 18 juta orang.

Orang muda di Afghan, yang awalnya memang sudah termarjinalkan, 
mengalami trauma terburuk dalam hidup mereka. Sebagian besar tidak 
dapat meninggalkan negaranya dan tetap tinggal di tempat, bukan 
karena pilihan pribadi, tetapi karena keputusasaan. Beberapa di antaranya 
berhasil melarikan diri ke Amerika Serikat, Eropa, Pakistan dan Iran. 
Mereka meninggalkan keluarga, teman, tujuan dan ambisi yang mereka 
miliki, dan memasukkan seluruh hidup dan mimpi mereka ke dalam satu 
tas sekolah dengan harapan menyelamatkan nyawa mereka.

Mari kita pastikan bahwa pemerintah kita tidak mengijinkan faksi kecil 
menentukan nasib 18 juta orang. Marilah kita, sebagai individu dan 
kelompok, membantu orang-orang muda Afghan melalui pendanaan, 
mentoring, berbagi jaringan, mencarikan mereka pekerjaan, atau cara-
cara lain. Orang muda Afghan sangat membutuhkan dukungan anda; 
mereka sedang menjalani hari-hari terberat dalam hidup mereka. Kita 
tidak boleh mengecewakan mereka.

KESIMPULAN 
oleh Bokang Pooe dan Devon Gulbrandsen

Kejahatan kekejaman seperti genosida, pembersihan etnis dan kejahatan terhadap 
kemanusiaan bukanlah kejadian spontan atau acak. Sebaliknya, kejadian-kejadian 
semacam itu direncanakan dan diniatkan, dengan kecenderungan jelas dan 
terukur yang mengindikasikan niatan melakukan kekerasan massal. Sayangnya, 
upaya-upaya pencegahan dan intervensi di awal seringkali melewatkan indikator 
penting termasuk kekerasan berskala kecil yang mungkin tidak diangkat oleh 
berita di tingkat nasional atau internasional, kekerasan target dengan jumlah 
korban rendah misalnya serangan geng atau massa, atau pengembangan 
strategis non-kekerasan seperti peningkatan kapasitas kelompok milisi bersenjata. 
Indikator-indikator ini, meskipun tidak secara resmi diakui sebagai faktor resiko, 
berkontribusi membangun lingkungan yang kondusif untuk terjadinya kejahatan 
kekejaman. Bahkan lebih sering terjadi, strategi pencegahan tidak melibatkan 
orang-orang muda sebagai aktor kunci dan peranan yang bisa mereka mainkan 
dalam mengidentifikasi kejadian setempat di tingkat komunitas. Orang muda 
sering dilihat sebagai pelaku dan korban kekerasan, dan sedikit sekali literatur 
yang membahas upaya-upaya mereka yang tak kenal lelah melawan kekerasan 
di komunitas mereka. Orang muda, sebagaimana ditunjukkan dalam bab-bab di 
buku ini, berada di tempat yang tepat untuk mengidentifikasi dan mengangkat 

Kesimpulan    |    65    |    Suara Melawan Kekerasan: Perspektif Global Dari Aktivis Muda64



kemunculan tren-tren yang mengkhawatirkan di komunitas dan di negara mereka 
melalui dialog komunitas, penyampaian kebenaran dan inisiatif pengabadian, 
kampanye media sosial, serta advokasi dan upaya-upaya meningkatkan kesadaran.

Identifikasi tanda-tanda peringatan awal munculnya kejahatan kekejaman 
adalah kunci pencegahan, terlebih lagi intervensi di awal. Intervensi beragam 
yang digambarkan dalam buku ini adalah saksi bagi kapasitas dan pendekatan 
bernuansa yang dilakukan orang muda untuk terlibat dalam upaya-upaya 
pencegahan di komunitas mereka. Mereka juga mendisrupsi dan melawan narasi 
bahwa orang muda tidak peduli, malas dan tidak cukup berpengalaman untuk 
terlibat secara bermakna dalam pencegahan kekejaman. Orang muda jarang 
mendapat kesempatan untuk menggunakan pengetahuan yang mereka dapat dari 
pengalaman untuk menghasilkan literatur tentang topik ini dalam konteks mereka 
sendiri. Terlalu sering mereka diajak berkonsultasi dan tidak dilibatkan dalam proses 
pengambilan keputusan tentang bagaimana mengkomunikasikan kontribusi mereka. 
Proyek komunitas yang dilakukan anggota kelompok kerja GIJTR, serta isi buku ini, 
adalah saksi bagi luasnya pengetahuan dan keahlian yang dimiliki orang muda.

Pelajaran mendetail yang didapat selama penerapan inisiatif tadi dan bermanfaat 
bagi para aktivis baru untuk dimasukkan dan dikembangkan dalam kerja yang 
mereka lakukan adalah sebagai berikut:

Pertimbangkan keselamatan dan keamanan 
Meski aktivisme dan advokasi adalah upaya yang mulia, tidak semua sektor 
masyarakat mendukung orang-orang yang menentang status quo. Karenanya, 
keselamatan dan keamanan tim anda secara fisik dan digital sangatlah penting 
menjadi prioritas. Perlindungan terhadap identitas satu sama lain di media dan 
platform media sosial memastikan tambahan keamanan dalam situasi yang 
volatil dan agresif. Menggunakan mekanisme keamanan online untuk enkripsi 
data dan informasi juga merupakan langkah ideal. Tentu saja tidak ada jaminan 
bahwa langkah-langkah ini tidak akan gagal, karenanya, apabila memungkinkan, 
pastikan bahwa dalam jaringan anda terdapat perwakilan hukum sehingga dapat 
membantu ketika terjadi penahanan semena-mena. 

Melibatkan jaringan dan pemangku kepentingan yang relevan 
secara strategis dan dengan empati. 
Libatkan pemangku kepentingan dan jaringan yang relevan secara strategis 
untuk menciptakan modal sosial yang akan mendorong dukungan bagi inisiatif 
anda. Membangun relasi yang berharga untuk menjamin bahwa intervensi di 
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masa depan memiliki dasar kerja yang cukup, sehingga meningkatkan kemungkinan 
untuk memberi dampak pada perubahan yang berkelanjutan. Penting dipastikan 
bahwa seluruh pemangku kepentingan, terutama yang masuk dalam kategori 
korban, diperlakukan dengan empati. Cerita dan pengalaman yang mereka 
jalani memberi makna bagi aktivisme kita dan sangat mungkin membentuk arsip 
kenangan kolektif yang dapat menjadi jembatan menuju penyembuhan dan 
keadilan transisional. 

Menganalisa seluruh informasi secara kritis 
Memastikan bahwa seluruh informasi diperiksa dan dipastikan kebenarannya agar 
cerita anda akurat dan dapat membangun strategi yang efektif bagi inisiatif anda. 
Praktek analisa kritis memaksa anda untuk berurusan semata-mata dengan fakta, 
sehingga anda terbantu dalam membangun kredibilitas di hadapan pemirsa dan 
komunitas di mana anda bekerja, sambil memastikan bahwa inisiatif anda tetap 
berada di pihak keadilan. 

Memanfaatkan solusi kreatif untuk menyampaikan pesan anda  
Gunakan alat seperti misalnya platform online yang dapat mendorong pesan anda 
kepada pemirsa yang lebih luas serta menghubungkan anda dengan sekutu, donor 
dan mitra yang relevan dan dapat membantu mencapai tujuan anda. Selain itu, 
penggunaan intervensi artistik misalnya musik, seni grafis, dll dapat memperdalam 
pesan anda dan melibatkan pemirsa dengan cara yang lebih manusiawi.  

Menjaga dan memelihara kesehatan mental anda secara aktif 
Kesehatan mental adalah hal yang penting untuk kesuksesan setiap inisiatif, 
terutama di masa di mana kita bekerja dalam isolasi dan memiliki beban pikiran 
tambahan berupa pandemi COVID-19. Mengambil langkah aktif untuk refleksi ke 
dalam diri dan menelaah kapasitas kita untuk terlibat dalam pekerjaan aktivisme 
yang berat. Sebagai tambahan, melibatkan jaringan anda untuk memelihara 
kesejahteraan mental serta mengakses sumberdaya yang tersedia, baik online 
ataupun melalui psikoterapi dan konseling, akan memastikan bahwa anda dan tim 
anda dapat memenuhi misi yang telah ditetapkan.

Para anggota kelompok kerja yang ditulis di publikasi ini tidak hanya memilih isu 
yang mereka lihat mengancam komunitas mereka tetapi juga sangat berkomitmen 
memupuk generasi aktivis baru dengan mencatat pengalaman mereka dalam Suara 
melawan Kekerasan. Strategi dan wawasan yang mereka bagi akan memastikan 
bahwa aktivis di seluruh dunia dapat belajar dari aktivis yang ada di dalam komunitasnya 
dan telah menerapkan kampanye dan proyek untuk menghadapi banyak tantangan 
dalam periode yang paling penuh cobaan pada sejarah kita sekarang.
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